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ABSTRAK

Penulis memulai sebuah usaha kedai kopi bernama “SORGE” sejak
pertenghan bulan juli 2015. Alasan memilih usaha ini karena penulis melihat
adanya potensi yang menjanjikan dalam usaha kopi. Tingkat konsumerisme
masyarakat khususnya di kota Bandung yang tinggi terhadap sektor makanan dan
minuman serta perkembangan komoditi kopi yang terus dikembangkan. Penulis
meyakini bahwa kegiatan usaha yang dilakukan akan menghasilkan keuntungan.

“SORGE " berasal dari bahasa Jerman yang artinya adalam bahasa Indonesia
adalah peduli. Nama “SORGE” dipilih oleh penulis supaya muncul suatu bentuk
kepedulian dan saling mempedulikan antara kedai kopi dengan konsumen.
“SORGE” terletak di dalam area kampus Universitas Katolik Parahyangan
(UNPAR), lokasi ini sangat strategis karena banyak orang yang melakukan kegiatan
pada area kampus yang merupakan calon pelanggan. Penulis menginginkan adanya
konsep edukasi dalam bentuk pelatihan gratis tentang teknik membuat kopi yang
dapat bersinergi dengan lingkup pendidikan UNPAR.

Selama melakukan kegiatan usaha penulis mengalami permasalahan yang
menyebabkan beberapa rencana tidak berjalan misalnya kurang dana untuk
membeli mesin sangrai biji kopi. Fluktuasi penjualan kerap ditemui akibat faktor
eksternal yang tidak terduga dan menjaga kegiatan produksi tetap konsisten adalah
kewajiban. Penulis telah menganalisa kekuatan usaha, kelemahan, kesempatan,
ancaman (SWOT) dan terus belajar untuk menanggulangi permasalahan pada masa
yang akan datang. Penulis menyimpulkan bahwa pengembangan strategis dan
inovasi sangat diperlukan dalam bisnis kedai kopi ini supaya tetap bertahan dan

terus mendapatkan keuntungan.
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BAB |
LATAR BELAKANG

1.1.  Peluang dan kesempatan

Biji kopi merupakan salah satu komoditas agrikultur Indonesia yang
memiliki potensi tinggi, dikarenakan letak geografis Indonesia yang terletak di
sekitar garis khatulistiwa (equatorial region) membuat Indonesia hanya ada dua
musim yaitu kemarau dan hujan, iklim sub-tropis adalah faktor utama yang
dibutuhkan dalam budidaya tanaman kopi

Bentuk geografis negara Indonesia yang memiliki banyak dataran tinggi
serta tanah yang subur kaya akan kandungn mineral akan menyebabkan tanaman
kopi tumbuh dengan baik. Budidaya tanaman kopi tersebar merata di Indonesia,
Tanaman kopi dapat dijumpai mulai dari pulau Sumatera, Jawa, Sulawesi, Nusa
Tenggara, dan Papua.

Produksi biji kopi di Indonesia merupakan pengaruh kolonialisasi Belanda
yang memberlakukan sistem tanam paksa oleh pemerintahan kolonial Belanda pada
tahun 1830 yang mewajibkan setiap desa menyisihkan 20% tanahnya untuk
ditanami komoditi ekspor khususnya, kopi, tebu, dan nila. Masyarakat Indonesia
sudah mengenal kopi sejak lama dan hingga saat ini telah diwariskan oleh para
pendahulu, jadi tak heran jika kopi telah menjadi bagian dari sejarah Indonesia.

Sebagai contoh, begitu banyak tradisi meminum kopi yang unik mulai dari
kota Aceh dengan sebutan ‘kopi walik’ (meminum kopi dengan gelas terbalik),
‘kopi joss’ di kota Yogyakarta (memasukan arang membara pada minuman kopi),

kopi tubruk di jawa timur (kopi diseduh dengan ampasnya).

1.2.Motivasi

Minum kopi adalah sebuah tradisi rakyat indonesia dari jaman dahulu sama
hal nya seperti minum teh, kopi merupakan minuman yang menjadi khas dimana
disajikan pada saat bertamu ke kediaman kerabat atau keluarga.

Pengaruh globalisasi kian menggeser tradisi meminum kopi di Indonesia
yang tadinya di rumah, menjadi di cafe atau coffeeshop. Diawali dengan perusahaan

besar asal amerika yaitu ‘Starbucks’ yang mendirikan gerainya hampir di setiap



sudut kota besar di indonesia, tidak hanya sekedar mendirikan kedainya di
Indonesia tetapi juga mengklaim ratusan hektar perkebunan kopi di Indonesia untuk
keperluan produksinya.

Biji kopi Indonesia memiliki kualitas yang sangat baik sehingga dapat
diterima secara internasional, ditambah lagi dengan begitu banyak kebun kopi yang
tersebar merata di indonesia. Sayangnya oleh masyarakat Indonesia sendiri belum
diolah dengan baik.

Masyarakat Indonesia memilih perusahaan luar negeri untuk mengolah biji
kopi dari Indonesia. Akhirnya mengeluarkan lebih banyak uang untuk membeli
kembali biji kopi Indonesia yang telah diproses di luar negeri.

1.3.  Problem Solving

Pengaruh globalisasi sangat signifikan merubah pola konsumsi masyarakat
di Indonesia, saat ini kalangan remaja pada umumnya lebih sering menggunakan
cafe sebagai tempat berkumpul dengan kerabat sekedar meluangkan waktu untuk
berbincang dan juga sebagai tempat melakukan kegiatan pendidikan seperti
mengerjakan tugas, karena sudah banyak cafe atau kedai kopi (coffee shop) yang
menyediakan koneksi internet dan didukung dengan suasana yang nyaman.

Melihat adanya potensi yang menjanjikan dari komoditi kopi di Indonesia
dan permintaan pasar akan kedai kopi yang bisa menyediakan tempat sebagali
alternatif konsumen untuk melakukan berbagai kegiatannya, membuat penulis

yakin menginisiasi bisnis kedai kopi.



1.4. Ide Bisnis

Penulis ingin menerapkan konsep kedai kopi sebagai wadah edukasi.
Konsep tersebut menghadirkan kedai kopi menjadi ruang yang bebas bagi setiap
orang untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat serta nyaman untuk dikunjungi.

Penulis juga ingin menjadikan kedai kopi yang diminati banyak orang
dengan harga produk yang lebih murah dibandingkan kedai-kedai kopi lainnya
tanpa mengalami kerugian dalam keuangan. Kelebihan yang “SORGE” berikan
dibandingkan dengan kedai kopi yang lain ada umumnya adalah :

1. Menyediakan berbagai macam varietas biji kopi yang ada di

indonesia dengan kualitas terbaik.
2. Memberikan informasi tentang komoditi kopi dan pelatihan teknik-

teknik pembuatan kopi secara gratis.

3. Mengadakan acara musik untuk menghibur pengunjung kedai secara
berkala.
4. Mengadakan diskusi dengan tema yang sesuai dengan lingkungan

kampus mulai dari bahasan, politik dalam dan luar negeri, hukum,
ekonomi, teknik, bisnis. Juga turut mendukung sarana edukasi di

luar pembelajaran akademik Universitas Katolik Parahyangan.



GAMBAR 1.1
BUSINESS CANVAS MODEL*“SORGE”
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